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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji sistem pengambilan contoh dalam metode penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur dari
jurnal, buku, dan artikel yang relevan. Pengambilan sampel adalah langkah penting yang
digunakan untuk memilih sebagian kecil dari populasi yang ditujukan untuk tujuan
penelitian, dengan harapan dapat menghasilkan inferensi yang akurat terhadap keseluruhan
populasi. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan informasi komprehensif mengenai
teknik-teknik pengambilan sampel yang sering digunakan, baik probabilitas maupun non-
probabilitas dan implikasinya terhadap hasil penelitian. Temuan utama menunjukkan bahwa
metode pengambilan sampel yang tepat dapat meningkatkan representativitas dan
keakuratan hasil penelitian. Keterbatasan dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya juga
dibahas.

Kata Kunci: Pengambilan Sampel, Metode Penelitian, Probabilitas, Non-Probabilitas,
Populasi.

PENDAHULUAN

Dalam sebuah penelitian, hal yang harus dipahami oleh para peneliti yaitu
metode yang digunakan dalam pengambilan contoh atau sampel. Sistem
pengambilan sampel menjadi metode yang digunakan untuk memilih Sebagian kecil
dari populasi yang ditujukan untuk tujuan penelitian. Pemilihan suatu sampel dan
metode yang digunakan secara tepat akan menghasilkan inferensi terhadap
keseluruhan populasi. Menurut penelitian (Sugiyono, 2019) populasi merupakan
suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari suatu objek atau subjek yang memiliki
karakteristik dan kuantitas yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dilakukan dan

dipahami yang selanjutnya akan menghasilkan suatu kesimpulan.
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Peneliti dalam menentukan suatu penelitian tidak mudah untuk
mengumpulkan hanya keterangan dari setiap komponen yang ada didalam suatu
populasi. Oleh karena itu, diperlukannya sampel untuk membuat Kesimpulan
mengenai populasi yang diharapkan. Menurut (Sugiyono, 2016) sampel atau contoh
dalam suatu penelitian ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Penentuan populasi dan sampel dalam penelitian menjadi sangat penting,
karena hasil penelitian akan memberikan kesimpulan hasil penelitian yang akurat dan

tepat. Sehingga, akan meningkatkan bobot dan kualitas dari hasil penelitian.

Sampling dalam penelitian juga berkaitan dengan pemilihan sampel dalam
populasi. Sampling menjadi suatu proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat
mewakili sebagian besar populasi. Tujuan dari adanya sampling pada metode
penelitian adalah untuk dapat memperkirakan karakteristik seluruh populasi
penelitian (Singh & Masuku, 2014). Dalam penelitian, terdapat beberapa metode
sampling yang dapat digunakan tergantung dari tujuan penelitian, karakteristik
populasi dan tersedianya sumber daya. Biasanya, sampling dimulai oleh peneliti

dengan membuat dan menyusun kerangka sampling.

Penelitian ini disusun untuk dapat mengkaji dan menganalisis sistem dalam
proses pengambilan contoh dalam sebuah metode penelitian. Peneliti menyajikan
informasi secara deskriptif mengenai sistem pengambilan contoh yang sering
digunakan dalam penelitian berdasarkan beberapa literatur yang didapatkan seperti

jurnal, buku maupun artikel.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode penelitian Kualitatif
Deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu study literatur (Studi Literatur)
yang didapatkan dari jurnal, buku dan beberapa artikel. Literatur yang digunakan

dalam penelitian relevan dan berfokus pada sistem pengambilan contoh dalam
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metode penelitian yang kemudian dianalisis hingga memberikan informasi yang

dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel

Sampling merupakan teknik di mana peneliti secara sistematis memilih
sejumlah kecil item atau individu dari sebuah populasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Sampel ini dipilih untuk menjadi subjek observasi atau eksperimen
sesuai dengan tujuan penelitian. Definisi lain menyatakan bahwa sampel adalah
sekelompok elemen yang dipilih dari populasi yang lebih besar, dengan harapan
bahwa mempelajari sampel ini akan memberikan informasi penting tentang seluruh

populasi tersebut (Hibberts et al., 2012).
Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel adalah langkah awal penting dalam analisis, di mana
teknik khusus digunakan untuk memilih sampel yang representatif dari populasi. Hal
ini dilakukan untuk menghindari kebingungan antara teknik yang mirip. Tujuannya
adalah untuk mempelajari hubungan antara distribusi variabel dalam populasi target
dan sampel penelitian yang dipilih. Kriteria inklusi seperti karakteristik Kklinis,
demografis, temporal, dan geografis dari subjek ditetapkan, sementara kriteria
eksklusi digunakan untuk menghindari gangguan terhadap kualitas atau interpretasi

data.
1. Pengambilan Sampel Probabilitas (Probability Sampling)

Probabilitas sampling menjamin bahwa setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih ke dalam sampel. Salah satu metode untuk
melakukan pengambilan sampel secara acak adalah dengan menyusun terlebih
dahulu kerangka sampel, kemudian menggunakan program komputer untuk secara
acak memilih sampel dari kerangka tersebut. Meskipun probabilitas sampling
menghasilkan sampel yang bebas dari bias, namun bisa menjadi proses yang mahal
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dan memakan waktu untuk mengurangi kesalahan dalam pengambilan sampel.

(Zikmund, 2000; Taherdoost, 2016)

a)

b)

Sampel acak sederhana (Simple Random Sampling)

Sampel acak sederhana memiliki karakteristik diantaranya memiliki
kelebihan yaitu teknik yang mudah dipahami dan hasilnya dapat
diproyeksikan. Namun terdapat kekurangan dalam metode pengambilan
sampel yaitu sulit untuk menyusun kerangka sampel yang lengkap, biaya yang
tinggi terutama dalam penelitian yang melibatkan unit-unit yang tersebar
geogralfis, presisi yang lebih rendah, dan tidak ada jaminan bahwa sampel akan

mewakili populasi dengan baik.
Sampling sistematis (Sampling Systematic)

Salah satu Teknik metode penelitian di mana setiap kasus ke-n setelah
awal acak dipilih dari populasi. Sebagai contoh, dalam survei konsumen, setiap

konsumen kelima dapat dipilih sebagai bagian dari sampel. Keuntungan utama

dari teknik ini adalah kesederhanaannya dalam penerapannya.

Kelebihan dari teknik ini dapat meningkatkan keterwakilan karena
mencoba untuk meratakan pemilihan sampel di seluruh populasi. Selain itu,
lebih mudah diterapkan daripada pengambilan sampel acak sederhana, dan
sering kali tidak memerlukan kerangka sampel yang lengkap. Namun ada
beberapa kekurangan. Namun, teknik ini dapat mengurangi keterwakilan jika
pola atau urutan dalam populasi memiliki pola yang mempengaruhi hasil
sampling sistematis.

Pengambilan Sampel Acak Bertingkat (Stratified Random Sampling)

Stratified sampling melibatkan pembagian populasi menjadi strata atau
subkelompok, di mana sampel acak diambil dari setiap strata ini. Strata ini bisa
berupa kelompok alami seperti berdasarkan ukuran perusahaan, jenis kelamin,
atau pekerjaan. Teknik ini sering digunakan ketika ada variasi yang signifikan

dalam populasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa setiap strata
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diwakili dengan baik dalam sampel, sehingga hasil penelitian bisa lebih
representatif terhadap seluruh populasi. Kelebihan dari stratified sampling
meliputi inklusi semua subpopulasi yang penting serta peningkatan presisi
dalam estimasi parameter populasi. Kekurangannya meliputi kesulitan dalam
memilih variabel stratifikasi yang relevan, tidak praktis untuk melakukan
stratifikasi pada banyak variabel, dan biaya yang lebih tinggi dibandingkan

dengan metode sampling lainnya.
Pengambilan Sampel Klaster (Cluster sampling)

Cluster sampling melibatkan pembagian seluruh populasi menjadi
kelompok atau cluster. Dalam teknik ini, sampel acak diambil dari cluster-

cluster ini, dan semua anggota dalam cluster yang terpilih digunakan dalam

sampel akhir (Wilson, 2014).

Kelebihan dari cluster sampling meliputi kemudahan implementasi dan
potensi hemat biaya karena pengurangan dalam biaya survei lapangan.
Kekurangannya termasuk kecenderungan untuk memberikan hasil yang
kurang tepat karena variabilitas antar cluster yang mungkin lebih besar
daripada variabilitas dalam cluster. Selain itu, sulit untuk menghitung
kesalahan dan interpretasi yang tepat dari data yang diperoleh dari cluster
sampling.

Pengambilan Sampel Multi-Tahap (Multi-stage Sampling)

Pengambilan sampel multi tahap merupakan metode pengambilan
sampel yang membagi populasi ke dalam kelompok (atau klaster) untuk
melakukan penelitian. Metode ini berkaitan dengan beberapa tahap, dimana
setiap tahap membagi kelompok menjadi subkelompok lainnya. Pada tahap
pertama, peneliti membagi populasi menjadi beberapa klaster. Lalu, dalam
tahap selanjutnya, peneliti memilih beberapa unit dari setiap klaster secara
acak. Tahap berikutnya, peneliti membagi unit-unit yang dipilih menjadi

subkelompok lainnya dan memilih beberapa unit dari setiap subkelompok
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secara acak. Dengan demikian, pengambilan sampel multi tahap
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih akurat dan lebih

representatif dari populasi yang diteliti

2. Pengambilan Sampel Non Probabilitas

Non-probability sampling sering digunakan dalam desain penelitian seperti studi

kasus dan penelitian kualitatif. Dalam konteks penelitian kualitatif, studi kasus sering

kali berfokus pada sampel kecil untuk mendalami fenomena kehidupan nyata, bukan

untuk membuat generalisasi statistik terhadap populasi yang lebih besar (Yin, 2003).

Dalam non-probability sampling, sampel peserta atau kasus tidak perlu representatif

atau dipilih secara acak; yang penting adalah adanya alasan yang jelas untuk memilih

beberapa kasus atau individu tertentu daripada yang lain.

a)

b)

Pengambilan Sampel Kuota (Quota Sampling)

Quota sampling adalah metode non-random di mana partisipan dipilih
berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga sampel
yang dihasilkan memiliki distribusi karakteristik yang mirip dengan populasi
secara keseluruhan. Kelebihan dari quota sampling adalah kemampuannya
untuk mengontrol sampel agar memiliki karakteristik tertentu yang
diinginkan. Sedangkan kekurangannya meliputi risiko bias seleksi dan tidak
ada jaminan bahwa sampel yang dihasilkan akan mewakili populasi secara

keseluruhan.
Pengambilan Sampel Bola Salju (Snowball Sampling)

Snowball sampling adalah teknik non-random sampling di mana
beberapa kasus awal digunakan untuk mendorong kasus lain untuk ikut serta
dalam penelitian, dengan tujuan meningkatkan ukuran sampel. Pendekatan ini
biasanya digunakan pada populasi yang sulit diakses karena mereka
cenderung tertutup, seperti perkumpulan rahasia atau profesi yang sulit

dijangkau (Brewerton & Millward, 2001; Taherdoost, 2016). Kelebihan dari
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snowball sampling meliputi kemampuannya untuk memperkirakan
karakteristik langka dalam populasi. Sedangkan kekurangannya adalah bahwa
teknik ini dapat membuang-buang waktu jika jaringan atau jejak snowball

tidak menghasilkan sampel yang cukup besar atau representatif.
Pengambilan Sampel Keingingan (Convanience Sampling)

Convenience sampling melibatkan pemilihan peserta berdasarkan
ketersediaan mereka dengan mudah. Biasanya, convenience sampling disukai
oleh siswa karena biaya rendah dan kemudahan pemilihan dibandingkan
dengan teknik sampling lainnya (Ackoff, 1953; Taherdoost, 2016). Convenience
sampling sering digunakan untuk mengatasi banyak keterbatasan yang terkait
dengan penelitian. Kelebihan dari convenience sampling termasuk biaya yang
rendah, penghematan waktu, dan kenyamanan dalam pelaksanaannya.
Kekurangannya adalah adanya bias pemilihan karena sampel dipilih
berdasarkan ketersediaan yang mudah, sehingga sampel mungkin tidak
representatif terhadap populasi yang lebih luas. Teknik ini tidak
direkomendasikan untuk penelitian deskriptif atau kausal yang

mengharapkan generalisasi hasil.

Pengambilan Sampel yang Bertujuan atau Pertimbangan (Purposive or Judgment
Sampling)

Pengambilan sampel purposive atau judgemental adalah strategi di
mana orang atau peristiwa tertentu dipilih dengan sengaja karena peneliti
meyakini bahwa mereka dapat memberikan informasi yang krusial yang tidak
dapat diperoleh dari pilihan lain (Maxwell, 2012; Taherdoost, 2016). Dalam
metode ini, peneliti memilih kasus atau peserta untuk disertakan dalam sampel
berdasarkan pertimbangan mereka sendiri. Kelebihan dari teknik pengambilan
sampel yang bertujuan atau pertimbangan termasuk biaya yang rendah,
kemudahan dalam pelaksanaannya, tidak memakan waktu banyak, serta cocok

untuk eksplorasi dan desain penelitian yang mendalam. Kekurangannya
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adalah tidak memungkinkan generalisasi hasil ke seluruh populasi karena

pengambilan sampel yang subjektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji berbagai metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian untuk memastikan representasi yang akurat dari populasi. Metode
yang dibahas meliputi pengambilan sampel probabilitas seperti simple random
sampling, systematic sampling, stratified sampling, cluster sampling, dan multi-stage
sampling, serta pengambilan sampel non-probabilitas seperti quota sampling,
snowball sampling, convenience sampling, dan purposive sampling. Setiap metode
memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus dipertimbangkan peneliti sesuai
dengan tujuan dan karakteristik populasi penelitian. Pemilihan metode pengambilan
sampel yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan keandalan hasil

penelitian.
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